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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara kemandirian  dan penyesuaian diri pada mahasiswa P5 (Pengembangan Penelusuran 
Potensi Putra-Putri Papua) Kabupaten Jayapura di Salatiga. Subjek penelitian berjumlah 40 
orang yang diperoleh dengan menggunakan teknik pengambilan sample sampling purposive. 
Variabel kemandirian diukur dengan menggunakan skala kemandirian yang disusun oleh 
Esther (2009) yang terdiri dari 30 aitem. Penyesuaian diri diukur dengan menggunakan skala 
penyesuaian diri oleh Esther (2009) yang terdiri dari 30 aitem. Data dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis korelasi pearson product moment dan diperoleh hasil korelasi 
sebesar 0,915. Dengan signifikansi 0,000 (p>0,01), menunjukkan ada hubungan positif yang 
signifikan antara kemandirian dan penyesuaian diri yang berarti semakin tinggi tingkat 
kemandirian akan diikuti dengan tingginya tingkat penyesuaian diri dan demikian pula 
sebaliknya.  
            Kata kunci: Kemandirian, Penyesuaian diri, Mahasiswa P5 
Abstract 
This research is quantitative research that aims to determine the relationship between 
independence and the adjustment in P5 student. Jayapura district in Salatiga. Subject of the 
study of 40 people who obtained using purposive sampling technique. An independent 
variable was measured using a scale of independence drawn up by Esther (2009), which 
consists of 30 items. Adjustment is measured using a scale of adjustment by Esther (2009) 
which consists of 30 items. Data analyzed by using Pearson product moment correlation 
analysis and correlation of 0.915 obtained results. With a significance of 0.000 (p> 0.01), 
suggesting there is a significant positive relationship between independence and adjustment 
which means that the higher the level of independence will be followed by the high level of 
adjustment and vice versa. 







 Pendidikan merupakan upaya yang bertujuan untuk dapat mengembangkan 
seluruh potensi yang ada dalam diri individu yang berlangsung seumur hidup sesuai 
dengan nilai-nilai kebudayaan yang ada dalam masyarakat. Mahasiswa sebagai generasi 
akademis dituntut untuk belajar, menuntut ilmu dan menyelesaikan studi dalam waktu 
yang ideal. Menurut Baharuddin dan Makin (2004), mahasiswa secara umum 
merupakan sebutan bagi manusia yang sedang menimba ilmu di perguruan tinggi. 
Mahasiwa di perguruan tinggi merupakan mahasiswa yang berasal dari kota tempat 
perguruan tinggi tersebut dan juga mahasiswa yang berasal dari luar daerah atau yang 
merantau. Mahasiswa yang merantau pada umumnya bertujuan untuk meraih 
kesuksesan melalui kualitas pendidikan yang lebih baik pada bidang yang diinginkan. 
Menurut Deswita (2009), keberanian merantau perlu dimiliki sehingga dapat 
membentuk pribadi yang siap menghadapi lingkungan baru, dengan banyak tantangan 
yang harus dihadapi.  
Menurut Esther (2009) Pada umumnya mahasiswa yang merantau dihadapkan 
pada masalah-masalah seperti mengurus keperluan sehari-hari seorang diri, bertemu 
dengan teman-teman baru yang berbeda latar belakang dan usia di tempat tinggal 
mereka , maupun di dalam perkuliahan, menghadapi situasi perkuliahan yang berbeda 
dengan bangku SMA, sampai masalah mengatasi rasa rindu pada orang tua di rumah. 
Seperti yang dinyatakan oleh Aryatmi, (1992) bahwa “Mahasiswa sadar bahwa mencari 
bekal untuk menjadi kaum intelektual di kemudian hari tidak hanya dengan mengejar 




kehidupan kemanusiaan yaitu penyesuaian diri”. Pada proses pendewasaan dalam 
mencapai kesuksesan, mahasiswa perantau dihadapkan pada berbagai perubahan dan 
perbedaan diberbagai aspek kehidupan yang membutuhkan kepercayaan diri, dan harus 
banyak penyesuaian (Chandra, 2004).   
  Dalam mengatasi situasi dan masalah-masalah tersebut individu perlu 
melakukan berbagai usaha untuk menyesuaikan diri. Seperti, penyesuaian terhadap 
lingkungan baru, terhadap pola belajar yang berbeda dan penyesuaian sosial. Davidoff 
(1991), mendefinisikan penyesuaian diri sebagai usaha untuk mempertemukan tuntutan 
diri sendiri dan lingkungan. Penyesuaian diri yang dilakukan individu dapat 
berlangsung dengan mudah ataupun berlangsung dengan sulit. Penyesuian diri yang 
baik menurut Gunarsa (dalam Soplanit, 2008) memiliki ciri-ciri sebagai berikut: dapat 
diterima di suatu kelompok, dapat menerima dirinya sendiri, dapat menerima 
kekurangan dan kelebihan diri sendiri. Penyesuaian diri yang kurang baik ditunjukkan 
dengan buruknya hubungan sosial individu dengan lingkungannya. 
 Menurut Ikawati (dalam Soplanit, 2008) ketidakmampuan menyesuaikan diri 
dapat menyebabkan berbagai masalah sosial yang tidak diinginkan, seperti timbulnya 
konflik atau terganggunya hubungan komunikasi dengan anggota masyarakat lainnya 
dalam suatu kawasan tempat tinggal. Hal ini dapat menyebabkan individu menghadapi 
suatu kesulitan dan rasa frustasi sehingga individu jauh dari rasa bahagia,nyaman,aman 
di lingkungan tempat tinggalnya. 
Sesuai dengan penelitian Ahkam (2004) yang menyatakan sebagian besar 
mahasiswa menghadapi berbagai macam masalah ketidakmampuan menyesuaikan diri 




dosen, merasa rendah diri saat menghadapi situasi baru, kurang percaya diri di depan 
kelas, dan tidak dapat berkomunikasi dengan teman kost sehingga mengakibatkan 
ketidaklancaran proses belajar mereka, bahkan terhenti di tengah jalan (drop-out) atau 
memerlukan waktu yang terlalu lama untuk menyelesaikan kuliah. 
Namun lain halnya, Pada tahun 2011 kementrian agama menetapkan 320 santri 
berhak menerima beasiswa PBSB. PBSB adalah beasiswa dari kemetrian agama yang 
diperuntukkan untuk para santri agar dapat merantau melajutkan pendidikan formal 
keperguruan perguruan tinggi seperti IPB, ITS, UNAIR, UIN Jakarta dan lain-lain. Para 
santri cukup antusias mengikuti seleksi beasiswa ini, yang terlihat dari banyaknya santri 
yang mendaftar yakni sebanyak 6000 peserta di seluruh Indonesia (Sebanyak 320 Santri 
Terima Beasiswa PBSB, 2011). Pada tahun ini saja ada sekitar  3000 santri mahasiswa 
yang dibiayai oleh kementrian agama. Para santri tersebut memiliki prestasi yang 
unggul dan dapat bersaing dengan mahasiswa lainnya di kampusnya (Tahta Aidilla, 
2015). 
Dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kluwer (2005) di salah 
satu perguruan tinggi belanda pada mahasiswa,menyatakan sebagian besar mahasiswa 
yang memiliki tingkat kemandirian yang tinggi lebih mudah untuk melakukan proses 
penyesuaian (Peggy, 1995). 
Selain itu juga penelitian  pada mahasiswa  yang dilakukan oleh Anggraini 
(2013), menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif yang berarti antara 
kemandirian dan penyesuaian diri pada mahasiswa baru yang merantau untuk berkuliah 
di Malang. Namun penelitian lain yang dilakukan oleh Wisanti (2004), menemukan 
bahwa kemandirian tidak ada pengaruhnya terhadap penyesuaian diri pada remaja awal 




Untuk menghadapi lingkungan yang baru, seseorang harus mampu 
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan yang baru atau tempat tinggalnya yang baru. 
Wijaya (2007) mengatakan bahwa penyesuaian diri atau adaptasi adalah suatu proses 
alamiah dan dinamis yang bertujuan mengubah perilaku individu agar tercipta hubungan 
yang lebih sesuai antara kondisi diri dengan kondisi lingkungannya. Transisi dalam 
kehidupan menghadapkan individu pada perubahan-perubahan dan tuntutan-tuntutan 
sehingga diperlukan adanya penyesuaian diri. 
       Penyesuaian diri merupakan hal yang penting bagi mahasiswa baru atau yang 
merantau, bila mahasiswa tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 
belajarnya yang baru akan mengalami potensi terjadinya banyak konflik dan fokus yang 
dihadapi bukan hanya masalah akademik, tetapi juga masalah lain diluar akademik. 
Gerungan (2006) mengemukakan penyesuaian diri dalam arti luas sesuai dengan 
keadaan lingkungan (autoplastis), tetapi juga mengubah lingkungan sesuai dengan 
keadaan keinginan diri (alopastis). Penyesuaian dapat dilakukan misalnya dengan cara 
bergaul yang lebih sopan santun, ramah tamah, dan menggembirakan. Penyesuaian diri 
yang dilakukan individu dapat berlangsung dengan mudah ataupun berlangsung dengan 
sulit.  
Dengan demikian, untuk meningkatkan penyesuaian diri seseorang maka akan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Kehler (dalam Rahmat, 2009) mengelompokkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri sebagai berikut: kondisi fisik, 
kondisi psikologis, dan kemandirian. Salah satu faktor yang dapat mendukung proses 
penyesuian diri adalah kemandirian.  
Chikering (1969) menemukan bahwa mahasiswa yang sukses melakukan 




belajar memanajemen emosi, memiliki kemandirian, dan menentukan identitas diri dan 
berinteraksi dengan yang lain. 
Dalam penelitian sebelumnya mengenai penyesuaian diri mahasiswa Amerika 
Serikat, didapatkan hasil bahwa mahasiswa mengalami kesulitan penyesuaian diri 
karena masalah-masalah sebagai berikut; tekanan akademis, masalah keuangan, 
gangguan kesehatan, kesepian, konflik interpersonal, dan masalah dengan 
pengembangan kemandirian individu, Peggy dkk (dalam Uar, 2010).  
Masrun (1986), menyatakan bahwa kemandirian adalah suatu sifat yang 
memungkinkan untuk seorang bertindak bebas melakukan sesuatu untuk memenuhi 
kebutuhannya sendiri dan dorongan diri sendiri, mengejar prestasi dan penuh ketekunan 
serta keinginan untuk mengerjakan segala sesuatu tanpa bantuan orang lain, mampu 
berpikir dan bertindak original, kreatif, penuh inisiatif, mampu mengatasi masalah yang 
dihadapi, mampu mengendalikan tindakkan-tindakkannya, mampu mempengaruhi 
lingkungannya, mempunyai rasa percaya terhadap kemampuan diri sendiri dan 
memperoleh kepuasan dari usahanya. 
 Santrock (2008) mengatakan individu yang tidak cukup mandiri akan memiliki 
kesulitan dalam hubungan pribadi maupun karir. Uraian ini dapat dipahami bahwa 
untuk memiliki hubungan pribadi yang sehat dengan lingkungan sosial, maka individu 
harus mandiri, sehingga dapat dikatakan kemandirian merupakan salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi penyesuaian diri individu. Sementara tuntutan yang harus dihadapi 
mahasiswa perantau adalah tuntutan dalam bidang kemandirian, tanggung jawab dan 
penyesuaian diri dengan lingkungan barunya (Widiastono, 2001). Individu yang 
memiliki kemandirian akan lebih siap untuk menghadapi situasi,masalah maupun 




pengaturan diri, atau kebebasan untuk memilih , menguasai dan menentukan dirinya 
sendiri, hal ini akan mendukung proses penyesuaian diri pada mahasiswa yang merantau 
yang bertempat tinggal di kost, kontrakkan maupun Asrama milik kampus, karena 
dengan melalui pengaturan diri tersebut individu dapat menempatkan diri dengan lebih 
baik atau tepat pada situasi dan lingkungan yang baru dibanding mereka yang tidak 
memiliki kemandirian. Individu yang memiliki tingkat kemandirian yang tinggi juga 
akan memiliki kemampuan penyesuaian diri yang baik terhadap situasi dan kondisi 
tempat tinggal dan perkuliahan.  
Beberapa temuan dari survey tahun 2003 tentang mahasiswa tahun pertama juga 
menekankan pentingnya faktor kemandirian dalam proses penyesuaian diri (Keup & 
Stolzenberg, 2004).  
Seperti yang sudah dijelaskan bahwa mahasiswa yang merantau bertujuan untuk 
meraih kesuksesan melalui kualitas pendidikan yang lebih baik pada bidang yang 
diinginkan. Salah satu tempat untuk mengenyam pendidikan di tingkat perguruan tinggi 
adalah Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW). Di kampus ini terdapat banyak 
mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia sehingga sering disebut 
sebagai “Indonesia mini” (Soplanit,2008) 
Sebagian mahasiswa yang berasal dari luar kota biasanya memilih untuk 
memiliki tempat tinggal sementara dekat perguruan tinggi tempat mereka mengenyam 
pendidikan dengan tujuan mempermudah mobilitas selama masa belajar. Mereka ada 
yang mengontrak rumah, tinggal di asrama milik universitas, dan juga dapat memilih 




Sebagai universitas yang mendapatkan julukkan “indonesia mini: tentu 
mahasiswa UKSW berasal dari berbagai daerah di Indonesia dari Sabang sampai 
Merauke. Salah satunya adalah Mahasiswa asal Papua. Mahasiswa yang berasal dari 
Papua merupakan mahasiswa yang berkuliah di UKSW berdasarkan pilihan sendiri atau 
tanggungan orangtua serta mahasiswa-mahasiswa yang mendapatkan beasiswa dari 
Pemerintah Daerah (PEMDA) di Papua, dimana dalam hal ini PEMDA Papua bekerja 
sama dengan UKSW. Salah satunya adalah Mahasiswa P5 (Program Penelusuran 
Pengembangan Potensi Putra dan Putri Papua) Kabupaten Jayapura. Mahasiswa P5 
merupakan strategi Pemerintah Kabupaten (PEMKAB) Jayapura dalam rangka 
menggali potensi dan  meningkatkan kualitas sumber daya manusia asli Papua, 
khususnya dari Kabupaten Jayapura.  Program P5 ini diharapkan dapat menyiapkan 
Sumber Daya Manusia (SDM) Papua khususnya masyarakat asli Kabupaten Jayapura 
agar memiliki pengetahuan dan keterampilan yang dapat dimanfaatkan untuk 
percepatan pembangunan wilayah dan kemandirian masyarakat. Mahasiswa P5 ini juga 
sendiri memiliki beberapa aturan dan tuntutan yang wajib dilaksanakan oleh mahasiswa 
P5 diantaranya prestasi dalam akademik dalam arti memiliki Indeks Prestasi Kumulatif 
(IPK) yang wajib dipenuhi, serta menjaga attitude dengan menunjukkan etika dan moral 
yang baik selama studi di UKSW.  
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan dengan beberapa 
mahasiswa P5 terdapat sebuah fenomena yang sama di mana mereka mengatakan 
bahwa masalah yang dikeluhkan dengan ciri khas orang Papua yang biasanya kalau 
berbicara agak cepat , dengan nada yang tinggi dan volume suara yang besar. Kesulitan 
yang demikian dialami oleh beberapa mahasiswa P5 dalam perkuliahan mereka  adalah 




teman baru yang berbeda latar belakang dan usia di tempat tinggal mereka maupun di 
dalam perkuliahan serta menghadapi situasi perkuliahan yang berbeda dengan bangku 
SMA. Berbagai masalah yang mereka alami dalam bentuk penyesuaian diri adalah 
dalam perkuliahan, ketika mereka ditugaskan untuk mempresentasikan materi yang 
ditugaskan oleh dosen mereka selalu berbicara dengan nada yang besar dan agak cepat  
sehingga teman-teman etnis lain tidak mengerti dan sering mendapat kritikkan dari 
teman-teman kuliah agar menjelaskan jangan terlalu cepat, namun diperlambat agar 
mudah dipahami oleh teman-teman etnis lainnya. Selain itu juga ada aksen atau dialek 
mereka yang masih kental sehingga kadang ditertawakan oleh beberapa teman etnis 
lainnya sehingga membuat mereka terkadang tidak lagi percaya diri atau minder ketika 
berbicara di depan. Selain diperkuliahan ditempat tinggal mereka atau kost pun 
demikian mereka terkadang berbicara dan tertawa dengan volume suara yang besar 
seakan tidak peduli dengan keadaan sekitarnya. Sehingga pernah diantara teman kost 
mereka yang merasa terganggu dengan perilaku mereka dan melapor kepada pemilik 
kost untuk menegur mereka agar dapat menjaga ketenangan demi kenyamanan kost. 
Selain itu juga mereka memiliki masalah dalam mengendalikan diri agar tidak tergoda 
dengan harga barang yang begitu jauh lebih murah dibandingkan di Jayapura (Papua). 
Beberapa diantara mereka ketika menerima uang saku yang diberikan oleh PEMDA tiap 
bulannya dengan jumlah yang lebih besar, membuat mereka  hilang kendali sehingga 
melakukan apa saja yang mereka ingingkan seperti menyewa mobil sehari ke Jogja, 
Solo atau Semarang hanya untuk sekedar jalan-jalan,membeli buku atau menonton 
pertandingan olahraga. Selain itu juga kadang mereka menyewa motor dalam waktu 
yang cukup lama karena harga sewa motor yang begitu murah dibandingkan di Jayapura 




minggu sampai membuat mereka lalai dalam tanggung jawab mereka sebagai anak kost 
yang harus membayar kost tepat waktu tiap bulannya. Hal-hal inilah yang membuat 
mahasiswa P5 merasa kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan situasi dan lingkungan 
yang baru sehingga untuk meningkatkan kemampuan penyesuaian diri, beberapa 
mahasiswa P5 ada yang  mengambil bagian dan terlibat dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan non akademik seperti terlibat dalam organisasi kemahasiswaan sehingga 
melalui kegiatan ini mahasiswa P5 dapat berinteraksi dengan lingkungan lain serta 
membangun pertemanan dengan orang-orang yang berbeda latar belakang budaya; 
menyesuaikan diri dengan norma, budaya dan aturan yang berlaku di kampus. 
Kemudian mereka dihadapkan pada masalah-masalah yang menurut mereka 
membutuhkan kemandiriaan dalam mengatasi hal-hal yang biasanya diatasi oleh orang 
tua mereka, mengurus keperluan sehari-hari seorang diri, misalnya belajar bangun pagi 
tanpa perlu dibangunkan, menyiapkan sarapan pagi sendiri, membayar uang kost tepat 
waktu, mematuhi peraturan kost kemudian menyelesaikan tugas individu yang diberikan 
oleh dosen, dan yang paling penting mengatur waktu belajar sesuai dengan tuntutan dan 
kebijakkan dari PEMDA Kabupaten Jayapura. 
Berdasarkan masalah-masalah yang mahasiswa P5 hadapi mereka menyadari 
bahwa kemandirian amatlah diperlukan dalam menghadapi tantangan-tantangan di 
lingkungan yang baru. Salah satu bentuk kemandirian adalah mengambil keputusan 
sendiri tanpa bantuan orang lain. Dengan kemampuan tersebut mereka akan lebih 
mudah untuk menentukan tanggapan sikap diri yang tepat dan kurang tepat dalam 
menghadapi tantangan-tantangan tersebut tanpa dipengaruhi oleh orang lain. 
Kemandirian diperlukan dalam menghadapi tantangan-tantangan di lingkungan baru dan 




mahasiswa P5, maka kemandirian sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian diri sangat dibutuhkan.  
Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa P5 yang bukan bertempat tinggal di 
kontrakkan yang telah disediakan oleh PEMDA Kabupaten Jayapura namun pada 
mahasiswa P5 yang bertempat tinggal  di Kost berdasarkan pilihan mereka sendiri. 
sehingga peneliti tertarik untuk melihat fenomena penyesuaian diri yang terjadi pada 
mahasiswa P5 tersebut, sesuai dengan pengamatan dan wawancara yang dilakukan 
peneliti sebelumnya kepada beberapa mahasiswa P5.  
Hal-hal yang sudah dipaparkan dalam penjelasan sebelumnya yang membuat 
peneliti tertarik untuk meneliti melihat adanya hubungan antara kemandirian dan 
penyesuaian diri pada mahasiswa Program Beasiswa Penelusuran dan Pengembangan 
Potensi Putra/Putri Papua (P5) Kabupaten Jayapura di Kota Salatiga.  
Dalam penelitian ini, masalah yang ingin diangkat oleh peneliti adalah apakah 
terdapat hubungan antara Kemandirian dengan Penyesuaian Diri pada mahasiswa 
Program Penelusuran Pengembangan Potensi Putra-Putri Papua (P5) Kabupaten 
Jayapura di Kota Salatiga? Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui ada-tidaknya 
hubungan antara Kemandirian dengan Penyesuaian Diri pada mahasiswa Program 










Definisi Penyesuaian Diri 
Penyesuaian diri menurut Haber dan Runyon (1984), merupakan suatu proses 
agar individu dapat menerima dan mengatasi perubahan dalam setiap keadaan yang 
tidak dapat di duga sebelumnya. 
Lehner dan Kube (1964), menyatakan bahwa penyesuaian diri adalah usaha 
untuk mempertemukan tuntutan diri dan lingkungan. Hal senada juga dikemukakan oleh 
Lazarus (1976), bahwa penyesuain diri merupakan usaha individu untuk menjadi atau 
bertahan dalam lingkungan fisik dan sosialnya. 
Sejalan dengan itu Atwater (1983), juga menyatakan bahwa penyesuaian diri adalah 
kebutuhan untuk melakukan perubahan dari dalam diri dan keadaan disekitar yang 
bertujuan untuk meraih kepuasan hubungan dengan orang lain dan lingkungan sekitar. 
 
Karakteristik Penyesuaian Diri  
Harber dan Runyon (1984), menjelaskan lima karakteristik dari penyesuaian diri 
yang efektif,yaitu: 
a. Persepsi yang akurat terhadap kenyataan 
Individu dikatakan memiliki persepsi yang tepat tentang kenyataan jika individu 
dapat melihat kenyataan seperti layaknya kebanyak orang mempersepsikan 
kenyataan tersebut. Selain itu, individu juga mampu menyusun tujuan hidupnya 
secara realistis sesuai dengan kemampuan dan kesempatan yang ada pada 
lingkungannya, serta secara aktif bergerak untuk mencapai tujuan tersebut.  




Dalam hal individu harus belajar bahwa ia dihadapkan pada tujuan yang 
membutuhkan proses dan waktu. Penundaan kepuasan dari kebutuhan ini 
seringkali memunculkan rasa gelisah dan tekanan sehingga menimbulkan stress 
dan perasaan tidak nyaman.  
c. Citra diri yang positif 
Individu dapat menyesuaikan dirinya dengan efektif apabila mampu memandang 
dirinya dengan suatu cara yang positif. Dalam hal ini, individu harus dapat 
menerima kekurangan dirinya sama seperti kelebihan yang dimilikinya sehingga 
individu mengerti benar kapasitas dirinya dan kemudian dapat mengembangkan, 
kelebihan-kelebihan yang dimilikinya tersebut. 
d. Mampu mengekspresikan emosi 
Orang yang sehat secara emosional adalah orang yang mampu merasakan dan 
mengekspresikan seluruh spectrum dari emosi dan perasaannya. Individu dapat 
menunjukkan emosinya secara realistis namun tetap terkendali.  
e. Hubungan interpersonal yang baik 
Orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik mampu untuk mencapai 
tingkat keakraban (intimacy) yang tepat dalam hubungan social mereka. 
Individu dapat berkompeten dan merasa nyaman dalam berinteraksi dengan 
orang lain.  
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi Penyesuaian Diri 
Kehler (dalam Rahmat, 2009) mengelompokkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi penyesuaian diri sebagai berikut: 




1) Pengaruh Pembawaan dan Keadaan Jasmani 
Pembawaan dan keadaan jasmani sangat berpengaruh terhada proses 
penyesuaian diri. Sunarto (dalam Firman, 1994:18) “mengemukakan 
bahwa struktur jasmani merupakan kondisi prima bagi tingkah laku”. 
2) Kesehatan dan Penyakit Jasmani 
Gangguan penyakit jasmaniah yang diderita oleh seseorang akan 
menganggu proses penyesuaian diri. Hal ini disebabkan penyakit kronis 
yang dapat menimbulkan kurangnya kepercayaan pada diri sendiri, 
ketergantungan dan perasaan ingin dikasihi. 
b. Kondisi Psikologis 
1) Pengalaman  
Pergaulan yang menyenangkan akan menimbulkan proses penyesuaian 
diri yang baik, sebaliknya pergaulan yang buruk akan menimbulkan 
penyesuaian diri yang negative karena pergaulan akan menjadi 
pengalaman yang berarti bagi individu. 
2) Belajar 
Belajar merupakan sesuatu yang fundamental dalam proses penyesuaian 
diri karena melalui proses belajar individu akan berkembang pola-pola 
respon yang akan membentuk kepribadiannya. Sebagian besar respon 
dan ciri-ciri kepribadian lebih banyak yang diperoleh secara genetic. 





Kemandirian merupakan unsur penting dalam proses penyesuaian diri karena 
melalui kemandirian, individu akan selalu merasa siap untuk menghadapi 
situasi maupun kondisi baru yang akan dihadapi sepanjang hidupnya. 
 
Definisi kemandirian 
  Masrun (1986), menyatakan bahwa kemandirian adalah suatu sifat yang 
memungkinkan untuk seorang bertindak bebas melakukan sesuatu untuk 
memenuhi kebutuhannya sendiri dan dorongan diri sendiri, mengejar prestasi 
dan penuh ketekunan serta keinginan untuk mengerjakan segala sesuatu tanpa 
bantuan orang lain, mampu berpikir dan bertindak original, kreatif, penuh 
inisiatif, mampu mengatasi masalah yang dihadapi, mampu mengendalikan 
tindakkan-tindakkannya, mampu mempengaruhi lingkungannya, mempunyai 
rasa percaya terhadap kemampuan diri sendiri dan memperoleh kepuasan dari 
usahanya. 
Havighrust (dalam Rice, 1999) menyatakan bahwa kemandirian adalah 
kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi tanpa mengandalkan 
bantuan dari orang lain dan kemampuan untuk bertanggung jawab pada 
keputusan yang diambilnya. 
Menurut Bhatia (1977), kemandirian merupakan perilaku yang 
aktivitasnya diarahkan oleh diri sendiri, tidak mengharapkan pengarahan dari 
orang lain dan bahkan mencoba memecahkan atau menyelesaikan masalahnya 







Menurut Masrun (1986), terdapat lima aspek penting dalam kemandirian, yaitu: 
a. Kebebasan Bertindak 
Ditunjukkan dengan aktivitas sendiri yaitu tindakkan yang dilakukan atas 
kehendak sendiri bukan karena orang lain, tidak tergantung pada orang lain. 
b. Kemantapan Diri 
Ditunjukkan dengan rasa percaya diri yang tinggi terhadao kemampuan diri 
sendiri, menerima diri sendiri, serta memperoleh kepuasan dari usahanya 
sendiri. 
c. Inisiatif  
Memiliki kreatifitas, mempunyai ide-ide atau gagasan sendiri, menyukai hal-
hal baru, suka mencoba dan tidak suka meniru orang lain. 
d. Pengendalian Diri 
Ditunjukkan dengan kemampuan mengendalikan emosi, mampu 
mengendalikan tindakkan, menyukai penyelesaian masalah secara damai, 
berpikir dahulu sebelum bertindak dan memiliki disiplin diri. 
e. Progresif dan Ulet 
Ditunjukkan dengan adanya usaha untuk mengejar prestasi, tidak mudah 
menyerah dalam menghadapi masalah, tekun dalam usaha mengejar prestasi, 
mempunyai rencana dalam mewujudkan harapan-harapannya, melakukan 
banyak cara untuk mencapai tujuan dengan ketepatan tinggi dalam 






        Efek dari Kemandirian 
        Menurut Lindzey & Ritter, 1975 dalam Hasan Basri (2000:56) berpendapat bahwa 
individu yang  mampu  mandiri meliputi; 
a. Menunjukkan inisiatif dan berusaha untuk mengejar prestasi 
b.  Secara relatif jarang mencari pertolongan pada orang lain 
c.  Menunjukkan rasa percaya diri 
d.  Mempunyai rasa ingin menonjol 
Sejalan dengan dua pendapat dari ahli diatas, Antonius (2002:145) 
mengemukakan bahwa ciri-ciri individu yang mandiri adalah sebagai berikut: 
a. Percaya diri 
b. Mampu bekerja sendiri 
c.  Menguasai keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan kerjanya 
d. Menghargai waktu 




Jenis penelitian dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
metode korelasional dan ingin mengukur korelasi antara kemandirian dan penyesuaian 
diri pada mahasiswa Program penelusuran pengembangan dan potensi putra-putri papua 





Responden penelitian ini adalah seluruh mahasiswa P5 yang bertempat tinggal di 
kost yang berjumlah 40 orang.  Responden berjenis kelamin laki-laki dan perempuan 
yang sudah setahun lebih tinggal di Kota Salatiga. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan sampling purposive (Purposive or Judgemental Sampling) 
yaitu pengambilan sampel berdasarkan seleksi khusus. Peneliti membuat kriteria 
tertentu siapa yang dijadikan sebagai informan.  
Pengukuran 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel kemandirian dan variabel 
penyesuaian diri adalah angket kemandirian dan penyesuaian diri yang disusun oleh 
Esther (2009). Untuk skala kemandirian terdiri dari 30 aitem yang setelah dilakukan uji 
validitas dan reliabilitas berkurang menjadi 26 aitem terpakai  dengan nilai r (corrected 
item total correlation) bergerak dari 0.323 sampai 0.707 dan koefisien alpha cronbach 
sebesar 0.921 yang berarti alat ukur ini tergolong reliabel.  
Sementara untuk skala penyesuaian diri terdiri dari 30 aitem yang setelah 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas, berkurang menjadi 27 aitem terpakai dengan nilai 
r (corrected item total correlation) bergerak dari 0.300 sampai 0.777 dan koefisien alpha 
cronbach sebesar 0.927 yang berarti alat ukur ini tergolong reliabel. 
HASIL PENELITIAN 
Uji Asumsi 




Penelitian ini menggunakan uji normalitas yang dilihat dari kolmogorov smirnov 
test. Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai p > 0.05. berikut hasil 
perhitungan menggunakan spss 21 : 
Tabel 1 Uji Normalitas 
 
 








Berdasarkan hasil perhitungan didapati bahwa variabel penyesuaian diri dan 
kemandirian berdistribusi normal. Hal ini tampak dalam tabel dimana nilai signifikansi 
untuk variabel penyesuaian diri sebesar 0.216 (p>0.05) dan variabel kemandirian 
memiliki nilai signifikansi 0.311 (p>0.05). 









Mean 104.7250 101.1000 
Std. Deviation 16.47529 15.84347 
Most Extreme Differences 
Absolute .167 .152 
Positive .167 .152 
Negative -.112 -.102 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.054 .964 
Asymp. Sig. (2-tailed) .216 .311 
a. Test distribution is Normal. 




b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan linear yang 
signifikan antara kedua variabel. Hubungan kedua variabel dapat dikatakan linear bila 
nilai signifikansinya lebih besar dari 0.05.  
 











Berdasarkan perhitungan didapati hubungan antara kemandirian dan penyesuaian diri 
bersifat linear karena dari hasil uji linearitas diperoleh F beda sebesar 0.679 dengan 
signifikasi sebesar 0.804 (p>0.05). 
 
Analisis Deskriptif 
a. Variabel Kemandirian 
 
                                                                  ANOVA Table 









(Combined) 9842.308 26 378.550 6.617 .000 
Linearity 





971.096 25 38.844 .679 .804 








Tabel 3 Kategorisasi pengukuran skala kemandirian 
No Interval Kategorisasi Mean N Persentase 
1 109.2 ≤ x ≤ 130 Sangat tinggi  11 27.5 % 
2 88.4 ≤ x < 
109.2 
Tinggi 101.1 18 45 % 
3 67.6 ≤ x < 88.4 Sedang  11 27.5 % 
4 46.8 < x ≤ 67.6 Rendah  0 0 % 
5 26 < x ≤ 46.8 Sangat Rendah  0 0 % 
Jumlah  40 100 % 
 
b. Variabel Penyesuaian Diri 
Tabel 4 Kategorisasi pengukuran skala penyesuian diri 
No Interval Kategorisasi Mean N Persentase 
1 113.4 ≤ x ≤ 135 Sangat Tinggi  13 32.5 % 
2 




18 45 % 
3 70.2 ≤ x < 91.8 Sedang  9 22.5 % 
4 48.6 < x ≤ 70.2 Rendah  0 0 % 
5 27 < x ≤ 48.6 Sangat Rendah  0 0 % 







Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi product moment pearson dengan 
SPSS 21 didapatkan hubungan sebesar 0.915 dengan signifikansi 0.000 ( p < 0.05 
).Dengan demikian dapat dikatakan terdapat korelasi positif yang signifikan antara 
kemandirian dengan penyesuaian diri pada mahasiswa P5. Pada perhitungan uji korelasi 
ini besar sumbangan variabel predictor (x) terhadap variabel kriterium (y) sebesar 83.7 
% ( r
2
 ) sehingga dapat dikatakan bahwa kemandirian memiliki sumbangan sebesar 83.7 
% terhadap munculnya penyesuaian diri dan sisanya sebesar 16.3 % merupakan 
sumbangan dari faktor lain. 
 










Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara Kemandirian dengan 
Penyesuaian diri pada mahasiswa P5 (Program Pengembangan Penelusuran dan Potensi 
putra-putri Papua ) Kabupaten Jayapura di Salatiga., dari hasil uji korelasi yang sudah 
Correlations 
 Kemandirian PenyesuaianDiri 
Kemandirian 
Pearson Correlation 1 .915** 
Sig. (1-tailed)  .000 
N 40 40 
PenyesuaianDiri 
Pearson Correlation .915** 1 
Sig. (1-tailed) .000  
N 40 40 




dilakukan oleh peneliti maka didapatkan nilai korelasi sebesar 0.915 dengan signifikansi 
= 0.000 (p< 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif signifikan 
antara kemandirian dengan penyesuaian diri pada mahasiswa P5 Kabupaten Jayapura di 
Salatiga. Hal ini berarti semakin tinggi Kemandirian maka seamkin tinggi pula 
Penyesuaian Diri.  
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Esther (2009). Semakin 
tinggi skor kemandirian yang diukur menggunakan skala kemandirian dan penyesuaian 
diri maka semakin tinggi penyesuaian diri. Hal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa 
kemungkinan. Pertama kemandirian mempengaruhi penyesuaian diri terutama dalam 
salah satu aspek kemandirian yang dikemukakan oleh Masrun yaitu aspek kemantapan 
diri dan kebebasan bertindak. Dengan memiliki kebebasan bertindak, mahasiswa yang 
tinggal ditempat kost akan memiliki kesadaran untuk mengatur jadwal kegiatannya 
sehari-hari walaupun sekarang tidak diawasi lagi oleh orangtua. dengan kemantapan 
diri, mahasiswa dalam hal ini mahasiswa P5 yang tinggal ditempat kost akan memiliki 
keyakinan pada kemampuan yang dimilikinya untuk dapat mengurus dirinya sendiri di 
tempat kost serta sistem dan cara belajar di perguruan tinggi yang berbeda dengan 
bangku SMA. 
Dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kluwer (2005) di salah 
satu perguruan tinggi belanda pada mahasiswa, menyatakan sebagian besar mahasiswa 
yang memiliki tingkat kemandirian yang tinggi lebih mudah untuk melakukan proses 
penyesuaian (Peggy, 1995).Selain itu juga penelitian  pada mahasiswa  yang dilakukan 
oleh Anggraini (2013), menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif yang 
berarti antara kemandirian dan penyesuaian diri pada mahasiswa baru yang merantau 




Tingkat kemandirian mahasiswa P5 sebesar 45 % karena mahasiswa P5 yang 
diteliti berkisar usia 18 hingga 20 tahun yaitu angkatan 2013 dan 2014 sehingga mereka  
dianggap sudah punya cukup waktu setahun untuk mandiri dan untuk menyesuaikan diri 
. Selain itu juga beberapa diantara para subjek adalah orang yang memiliki karakter 
mudah bergaul, ramah , dan humoris,  sehingga mudah untuk menyesuaikan diri. 
Kemandirian merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
penyesuaian diri individu. tuntutan yang harus dihadapi mahasiswa perantau adalah 
tuntutan dalam bidang kemandirian, tanggung jawab dan penyesuaian diri dengan 
lingkungan barunya (Widiastono, 2001). Individu yang memiliki kemandirian akan 
lebih siap untuk menghadapi situasi,masalah maupun lingkungan baru karena ia tidak 
bergantung pada orang lain, sehingga individu memiliki pengaturan diri, atau kebebasan 
untuk memilih , menguasai dan menentukan dirinya sendiri, hal ini akan mendukung 
proses penyesuaian diri pada mahasiswa yang merantau yang bertempat tinggal di kost, 
kontrakkan maupun asrama milik kampus karena dengan melalui pengaturan diri 
tersebut individu dapat menempatkan diri dengan lebih baik atau tepat pada situasi dan 
lingkungan yang baru dibanding mereka yang tidak memiliki kemandirian. Individu 
yang memiliki tingkat kemandirian yang tinggi juga akan memiliki kemampuan 
penyesuaian diri yang baik terhadap situasi dan kondisi tempat tinggal dan perkuliahan.  
Tingkat penyesuaian diri mahasiswa P5 sebesar 45 % dan berada pada kategori 
tinggi. mahasiswa P5 yang diteliti disini memiliki rentang usia berkisar 18 hingga 20 
tahun yaitu angkatan 2013 dan 2014 sehingga mereka dianggap sudah punya cukup 




Wijaya (2007) mengatakan bahwa penyesuaian diri atau adaptasi adalah suatu 
proses alamiah dan dinamis yang bertujuan mengubah perilaku individu agar tercipta 
hubungan yang lebih sesuai antara kondisi diri dengan kondisi lingkungannya. Transisi 
dalam kehidupan menghadapkan individu pada perubahan-perubahan dan tuntutan-
tuntutan sehingga diperlukan adanya penyesuaian diri. 
Kemandirian memiliki sumbangan sebesar 83.7 %  terhadap munculnya 
penyesuaian diri sisanya  merupakan sumbangan faktor lain. Faktor lain tersebut 
misalnya faktor kondisi fisik dan kondisi psikologis. 
KESIMPULAN 
Ada hubungan positif yang signifikan  antara Kemandirian dan penyesuaian   
diri pada mahasiswa P5 (Pengembangan Penelusuran Potensi Putra-putri Papua) 
Kabupaten Jayapura di Salatiga, di mana sumbangan efektif Kemandirian terhadap 
Penyesuaian diri sebesar 83.7 %  dan sisanya 16.3 % dipengaruhi faktor lain yaitu 
kondisi fisik dan kondisi psikologis. Selain itu didapati, sebagian besar mahasiswa P5  
memiliki tingkat kemandirian pada kategori tinggi (45 %)  dan penyesuaian diri pada 
kategori tinggi (45 %). 
SARAN 
Adapun saran peneliti berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Mahasiswa P5 
Penelitian ini menujukkan bahwa kemandirian sangat membantu proses 
penyesuaian diri mahasiswa P5. Sehingga bagi mahasiswa P5 perlu untuk terus 
mempertahankan perilaku yang  melatih kemandiriannya sedini mungkin 




seorang diri dan berlatih untuk mengambil keputusan tanpa tergantung pada 
orang lain agar proses penyesuaian diri dapat berlangsung dengan baik. 
2. Bagi pemerintah kabupaten Jayapura 
Disarankan kepada pemerintah kabupaten jayapura untuk memberi 
dukungan. Dukungan tersebut berupa pemberian kebebasan yg bertanggung 
jawab untuk mengatur diri pada tempat kost dan keyakinan bahwa mahasiswa P5 
dapat hidup mandiri di tempat kost sehingga mereka dapat memiliki keyakinan 
pada dirinya menjalani proses penyesuaian diri yang baik. 
3. Bagi peneliti selajutnya 
Penelitian ini masih terbatas pada variabel kemandirian dan penyesuaian 
diri, masih ada faktor lain yang turut mempengaruhi kemampuan penyesuaian 
diri pada mahasiswa, antara lain kondisi fisik dan kondisi psikologis. Peneliti 
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